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ABSTRAK

PENGARUH VARIASI ARUS PENGELASAN PADA PERBEDAAN BAHAN BAJA
AISI 1050 DAN AISI P20 TERHADAP SIFAT MEKANIS UNTUK BODY MOBIL

Mohamad Bagus Zaimudin
Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknologi Industri Institut Teknologi Nasional,Malang
J1. Raya Karanglo km , Malang 6514
Email : Baguszaimudin@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetehui sifat mekanis dari proses pengelasan
menggunakan variasi arus untk body mobil. Pada proses penelitian ini baja yang digunakan
adalah Baja AISI 1050 dan AISI P20 Proses pengelasan SMAW (Shielded Metal Arc
Welding) dengan Elektroda E 7016 dengan diameter elektroda @ 2,6 mm. Variasi arus
menggunakan 55 Amper,65 Amper dan 75Amper. Setelah proses pengelasan selesai
dilanjutkan dengan pembentukan 9 spesimen uji Tarik sesuai dengan standart JIS Z 2201, 3
spesimen untuk pengujian kekerasan dan 6 spesimen untuk pengujian struktur mikro. Dari
pengelasan menggunakan semua variasi arus didapatkan hasil kekuatan Tarik optimal pada
spesimen di variasi arus 75 Amper dengan nilai tensile straing 64,67 Kg/mm?. Setiap
penambahan arus saat proses pengelasan menunjukanhasil yang berbeda pada daerah Weld
metal dimana saat menggunakan variasi arus65 Amper kekerasan Weld metalnya lebih rendah
dari yang lainnya, akan tetapi mengalami kenaikan di daerah HAZ (Heat Affected Zone) di
setiap penambahan arus pengelasan akibat struktur mikro ferit membesar ditemperatur
tertinggi. Nilai uji kekerasan terendah pada daerah HAZ dimiliki oleh spesimen dengan

variasi arus 55 Amper.

Kata Kunci : Arus listrik,Las SMAW, Baja AISI 1050, Baja AISI P20, Sifat mekanis
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